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ANALISIS DAN IMPLEMENTASI ALGORITMA TOPSIS PADA SISTEM 

PENERIMAAN CALON SISWA BARU DI MTS AL-HASANAH MEDAN 

 

ABSTRAK 

 

Proses penerimaan siswa baru merupakan kegiatan rutin yang sangat 

mempengaruhi kualitas peserta didik di suatu sekolah. MTs Al-Hasanah Medan 

menghadapi tantangan dalam proses seleksi yang selama ini dilakukan secara 

manual, mengandalkan perhitungan rata-rata dari berbagai kriteria seperti nilai tes 

tulis, psikotes, nilai rapor, UAN, dan prestasi non-akademik. Proses ini kurang 

efisien dan tidak objektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengimplementasikan algoritma TOPSIS (Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution) dalam sistem pendukung keputusan 

berbasis komputer untuk meningkatkan efisiensi dan objektivitas seleksi siswa 

baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimental. Data diperoleh melalui observasi dan studi pustaka, kemudian 

diolah menggunakan metode TOPSIS untuk menghasilkan perangkingan alternatif 

berdasarkan kedekatan terhadap solusi ideal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem ini mampu memberikan rekomendasi yang lebih cepat dan akurat, dengan 

output berupa daftar calon siswa yang layak diterima berdasarkan perhitungan 

matematis yang objektif. Sistem ini juga mendukung pembuatan laporan 

penerimaan secara otomatis dan dapat dijadikan model untuk sekolah lain yang 

ingin menerapkan sistem seleksi berbasis teknologi. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Seleksi Siswa Baru, TOPSIS, 

Perangkingan, MTs Al-Hasanah. 
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ANALYSIS AND IMPLEMENTATION OF THE TOPSIS ALGORITHM IN 

THE NEW STUDENT ADMISSION SYSTEM AT MTS AL-HASANAH 

MEDAN 

 

ABSTRACT 

 

The student admission process is a routine activity that significantly impacts the 

quality of a school's student body. MTs Al-Hasanah Medan faces challenges in its 

current manual selection process, which relies on average calculations of criteria 

such as written test scores, psychotests, report card grades, national exam results, 

and non-academic achievements. This process is inefficient and lacks objectivity. 

Therefore, this study aims to analyze and implement the TOPSIS (Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution) algorithm in a computerized 

decision support system to improve the efficiency and fairness of the student 

selection process. A quantitative and experimental approach was used, with data 

obtained through observation and literature study. The data were processed using 

the TOPSIS method to produce a ranking of alternatives based on their proximity 

to the ideal solution. The results show that the system can provide faster and more 

accurate recommendations, generating a list of prospective students who are 

eligible for admission based on objective mathematical calculations. This system 

also supports automated reporting and can serve as a model for other schools 

seeking to implement technology-based selection systems. 

 

Keywords: Decision Support System, Student Selection, TOPSIS, Ranking, MTs 

Al-Hasanah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Sejumlah faktor mempengaruhi kualitas sekolah, termasuk infrastruktur dan 

fasilitasnya serta sumber daya manusianya, yang meliputi staf, siswa, dan gurunya. 

Prosedur penerimaan siswa baru berdampak langsung pada kualitas sumber daya 

siswa sekolah. Agenda rutin tahunan sekolah mencakup pendaftaran siswa baru. 

Untuk memperoleh sumber daya siswa yang terbaik, prosedur seleksi akademik dan 

non-akademik yang menyeluruh harus dilakukan selama proses penerimaan. Siswa 

akan lebih tertarik untuk mendaftar sebagai siswa baru di sekolah yang memiliki 

kualitas lebih baik. 

Salah satu lembaga pendidikan di Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, 

MTs. Al Hasanah, berfungsi sebagai sekolah rujukan bagi siswa yang telah 

menyelesaikan sekolah dasar atau yang sederajat. Salah satu tantangan yang 

dihadapi sekolah adalah tidak adanya sistem aplikasi perangkat lunak yang dapat 

membantu dalam proses pengambilan keputusan untuk pendaftaran siswa baru. 

Prosedur saat ini menggunakan formula rata-rata yang didasarkan pada sejumlah 

faktor penilaian, termasuk ujian tertulis, evaluasi psikologis, rata-rata rapor, rata-

rata ujian nasional, dan prestasi non-akademik.. Selain kurangnya proses yang 

ditentukan atau seperangkat aturan untuk menentukan nilai rata-rata kriteria setiap 

siswa, pengambilan keputusan mungkin memakan waktu, baik dari segi waktu yang 

dibutuhkan calon siswa baru untuk mendapatkan hasil keputusan maupun waktu 

yang dibutuhkan untuk membuat laporan. Tanpa alat pengambilan keputusan ini, 
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evaluasi tidak dilaksanakan secara tidak memihak dan efektif, yang dapat 

berdampak pada kualitas siswa baru yang diterima terlepas dari batasan waktu. 

Sistem dukungan keputusan berbasis komputer yang dapat menyimpan data 

tentang siswa baru dan hasil ujian perlu dikembangkan untuk memutuskan siswa 

baru mana yang harus diizinkan berdasarkan kriteria yang dinilai oleh sekolah. 

Sistem tersebut kemudian akan menganalisis hasil ujian dan memberikan alternatif 

pilihan. Selain itu, ini harus memudahkan sekolah untuk memilih murid baru dan 

menghasilkan laporan yang diperlukan dengan cara yang tepat waktu, akurat, dan 

terperinci. Seperti dalam jurnal (Rikardauli Simanjuntak1, M. Safii2, 2020) yang 

mana jurnal ini membahas dan mebuat suatu aplikasi sistem pendukung keputusan 

yang membantu sekolah dalam menilai dan memilih siswa terbaik di sekolah 

tersebut. 

Technique for Order Performace by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

adalah mekanisme yang digunakan dalam sistem seleksi penerimaan siswa baru ini. 

TOPSIS adalah alat pengambilan keputusan yang didasarkan pada asumsi bahwa 

opsi terbaik bukan hanya yang paling dekat dengan jawaban negatif ideal, tetapi 

juga memberikan saran bagi siswa yang memenuhi syarat dan yang tidak. Konsep 

ini sering diterapkan untuk memilih isu-isu di dunia nyata. Konsep ini sederhana, 

mudah dipahami, efisien secara komputasi, dan mampu menyampaikan dengan cara 

matematis yang jelas tentang kinerja relatif dari beberapa solusi. Dari kondisi 

tersebut, maka skripsi ini mengambil judul “ANALISIS DAN IMPLEMENTASI 

ALGORITMA TOPSIS PADA SISTEM PENERIMAAN CALON SISWA BARU DI 

MTS AL-HASANAH MEDAN”. Rekomendasi untuk calon siswa baru yang 

mendapatkan nilai tinggi dan diterima sebagai siswa baru di MTs akan diproduksi 
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dengan metode ini. Al Hasanah Medan berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 

sekolah dan ditampilkan sebagai peringkat dari nilai tertinggi hingga 

terendah.(Humam & Sabanise, 2024) 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat di rumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses penerimaan siswa baru di MTs. Al-Hasanah saat 

ini dilakukan, dan apa saja kelemahan dari proses tersebut? 

2. Bagaimana prosedur seleksi siswa baru MTs. Al-Hasanah dapat 

dibuat lebih tidak bias dan efisien melalui penggunaan algoritma 

TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan? 

3. Bagaimana cara kerja algoritma TOPSIS dalam proses pengambilan 

keputusan multikriteria untuk seleksi siswa baru? 

1.3    Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan masalah yang diterapkan meliputi: 

1. Data yang digunakan untuk uji coba merupakan data pendaftar calon 

siswa baru pada tahun ajaran 2022/2023. 

2. Kriteria seleksi penerimaan siswa baru mencakup Nilai Ujian Tulis, 

Nilai Ujian Psikotes, Nilai Rata-rata Rapor, Nilai Rata-rata Ujian 

Akhir Nasional (UAN), serta Nilai Prestasi Non-Akademik. 

3. Untuk mengidentifikasi calon siswa baru yang memenuhi syarat untuk 

diterima di MTs Al Hasanah Medan, sekolah menggunakan sistem 

pendukung keputusan ini sebagai alat. 
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1.4    Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis dan mengevaluasi proses penerimaan siswa baru yang 

sedang diterapkan di MTs. Al-Hasanah, serta mengidentifikasi 

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam proses tersebut. 

2. Merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan 

berbasis algoritma TOPSIS guna meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan objektivitas dalam proses seleksi siswa baru di 

MTs. Al-Hasanah. 

Menjelaskan mekanisme kerja algoritma TOPSIS dalam pengambilan keputusan 

multikriteria pada proses seleksi siswa baru, serta menguji efektivitasnya dalam 

konteks penerimaan di MTs. Al-Hasanah. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

1. Memberikan bantuan kepada pihak sekolah dalam proses 

penerimaan calon siswa baru. 

2. Menghasilkan keputusan yang lebih objektif dalam seleksi siswa. 

3. Mempermudah serta mempercepat waktu yang dibutuhkan oleh 

panitia penerimaan siswa baru dalam pengambilan keputusan. 

4. Menjadi sumber referensi bagi institusi pendidikan lain yang 

berminat mengimplementasikan algoritma TOPSIS dalam proses 

seleksi calon siswa baru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Pengertian Sistem 

Sebuah sistem adalah pengaturan dari prosedur terkait yang disusun untuk 

melaksanakan sebuah tugas atau memenuhi suatu tujuan tertentu. Prosedur dapat 

dianggap sebagai langkah yang tepat dalam serangkaian instruksi yang menentukan 

apa yang perlu dilakukan, oleh siapa, kapan, dan bagaimana.(Effendy et al., 2023) 

 

Langkah-langkah dalam suatu sistem beserta rangkaian kegiatan atau 

prosedur yang saling terkait bertujuan untuk mencapai sasaran tertentu. Dengan 

demikian, berikut adalah beberapa manfaat dari metode dan sistem tersebut: 

a. Menjamin keseragaman dalam pelaksanaan tindakan. 

b. Menawarkan analisis menyeluruh terhadap keadaan dan masalah yang 

dihadapi berdasarkan data faktual. 

c. Mempermudah proses pengambilan keputusan. 

d. Mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan saat tugas dilaksanakan. 

e. Memungkinkan pelaksanaan kegiatan secara lebih cepat.  

f. Meminimalkan risiko pengambilan keputusan yang keliru atau terburu-

buru.  

g. Mendukung upaya pelatihan karyawan melalui penerapan standar kerja, 

penetapan hubungan kerja, serta penjabaran alur kerja secara rinci. 
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Elemen-elemen dasar dari suatu sistem meliputi tujuan, input, proses, 

output, batasan, mekanisme pengendalian, umpan balik, dan lingkungan. Elemen-

elemen ini dijelaskan berikut ini: 

1. Tujuan  

Sistem ini dipandu oleh tujuan, yang berfungsi sebagai motivasi. Sistem 

ini akan menjadi bingung dan tidak dapat beroperasi tanpa tujuan yang 

jelas.  

2. Input  

Segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan selanjutnya diproses 

dianggap sebagai input sistem. Input ini dapat berupa objek fisik atau hal-

hal immaterial seperti data.  

3. Proses 

Proses adalah fase di mana modifikasi atau transformasi terjadi, 

mengubah input menjadi output yang memiliki nilai dan keuntungan 

lebih.  

4. Output  

Produk akhir dari proses suatu sistem disebut output. Sistem subsider 

lainnya juga dapat menggunakan output ini sebagai input.  

5. Batas  

Garis yang memisahkan suatu sistem dari lingkungannya dikenal sebagai 

batasnya. Batas ini menetapkan kapasitas, ruang lingkup, dan konfigurasi 

sistem..  

6. Mekanisme pengendalian umpan balik  



7 

 

 

 

Mekanisme kontrol, yang membantu mengatur input dan proses untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, diterapkan melalui umpan balik.  

7. Lingkungan  

menutupi segala sesuatu di luar sistem yang memiliki potensi untuk 

memengaruhi atau dipengaruhi olehnya. 

 

2.2    Sistem Pendukung Keputusan(SPK) 

2.2.1 Pengertian SPK 

         Sistem pendukung keputusan adalah alat berbasis komputer interaktif yang 

menggunakan model dan data untuk membantu pengambil keputusan dalam 

menyelesaikan situasi yang tidak terstruktur. Beberapa orang mendefinisikan 

sistem pendukung keputusan sebagai alat yang membantu dalam pengambilan 

keputusan. Sistem pendukung keputusan dapat memanfaatkan data, 

mengintegrasikan ide-ide pengambil keputusan, dan menyediakan antarmuka yang 

mudah digunakan.(Effendy et al., 2023) 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang terdiri 

dari tiga kumpulan komponen interaktif. Elemen-elemen ini adalah sebagai berikut:  

1. Sistem Bahasa  

     Pengguna dan bagian-bagian berbeda dari sistem pendukung keputusan (DSS) 

dapat berkomunikasi satu sama lain melalui pendekatan ini.  

2. Knowledge System  

Berfungsi sebagai penyimpanan pengetahuan domain permasalahan yang 

tertanam dalam DSS, baik dalam bentuk data maupun prosedur.  

3. Sistem Pemrosesan Permasalahan  
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     berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan dua elemen sebelumnya, yang 

melibatkan satu atau lebih keterampilan manipulatif yang diperlukan untuk 

proses pengambilan keputusan. 

2.2.2  Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

 Penerapan ide-ide pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh ilmu ilmu 

seperti operation reseach dan management science dikenal sebagai Decision 

sopport system (DSS)(Ramadhan & Eliyen, 2022). Perbedaan utamanya adalah, 

meskipun di masa lalu memecahkan masalah yang dihadapi memerlukan 

perhitungan interaksi manual, komputer PC sekarang memiliki kemampuan untuk 

menjawab masalah yang sama dengan cepat. Sebuah basis data, basis model, dan 

basis perangkat lunak adalah tiga bagian utama dari Sistem Pendukung Keputusan 

(DSS).(Rikardauli Simanjuntak1, M. Safii2, 2020) 

a. Basis Sistem. Sistem ini mencakup semua data bisnis perusahaan, 

termasuk data besar (master file) dan data transaksi sehari-hari. Data dari 

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) harus relevan dengan masalah yang 

coba diselesaikan oleh proses simulasi. 

b. model base. Sebagai dasar untuk simulasi atau pengambilan keputusan, 

basis model adalah model matematika yang menggambarkan masalah 

dalam bentuk kuantitatif. Ini mencakup tujuan masalah, elemen terkait, 

kendala saat ini, dan masalah relevan lainnya. 

c. sistem perangkat lunak. Model yang dapat dipahami komputer berfungsi 

sebagai representasi dari sistem perangkat lunak. Contohnya termasuk 

pemodelan struktur data menggunakan pendekatan OODBMS (Sistem 

Manajemen Basis Data Berorientasi Objek) dan RDBMS (Sistem 
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Manajemen Basis Data Relasional). Sementara itu, masalah yang dicari 

disajikan menggunakan MBMS (Model Database Management System). 

Dialog Generation and Management System (DGMS), Sebagai komponen 

dari sistem DSS baru, ini adalah sistem yang memfasilitasi komunikasi 

interaktif antara komputer dan manusia yang berguna untuk membuat 

keputusan.(Ayudia et al., 2021)  

2.2.3   Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

  Sistem pendukung keputusan (DSS) memiliki fitur-fitur berikut: 

1. SPK Ini dimaksudkan untuk membantu pembuat keputusan memecahkan 

masalah struktural dan tidak terstruktur. 

2. DSS menggabungkan metode entri data tradisional, kemampuan pencarian 

dan interogasi informasi, dan penerapan model dan metodologi analisis ke 

dalam proses manajemennya. 

3. DSS dibuat agar cukup sederhana untuk digunakan atau dioperasikan oleh 

orang-orang yang tidak memiliki banyak pengalaman dalam 

pengoperasian komputer. Oleh karena itu, model-interaktif sering 

digunakan. 

4. Elemen kunci dari arsitektur DSS termasuk fleksibilitas dan adaptabilitas, 

yang membuatnya mudah untuk dimodifikasi sebagai respons terhadap 

perubahan kebutuhan pengguna dan perubahan lingkungan.(Harits & 

Majid, 2023) 

Sebagai bentuk manfaat dan keuntungan, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

memberikan kegunaan yang dapat diperoleh antara lain:  
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1. SPK memberikan lebih banyak kekuasaan pengambilan keputusan kepada 

pemiliknya saat memproses data atau informasi.  

2. SPK membantu dalam pengambilan keputusan pemecahan masalah, 

terutama ketika menghadapi isu yang rumit dan tidak terstruktur.  

3. SPK dapat memberikan hasil yang dapat diandalkan dan bertanggung 

jawab serta jawaban yang lebih cepat.  

4. Dengan menyediakan berbagai solusi alternatif, SPK membantu dalam 

mempromosikan pemahaman tentang masalah, meskipun mungkin tidak 

selalu sepenuhnya mengatasi masalah yang dihadapi para pengambil 

keputusan. (Moh. Azlan Shah Putra1 , Mustakim2, 2022) 

2.3    Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal   

Solution) 

 TOPSIS (Technique for Order Performace by Similarity to Ideal Solution) 

adalah pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria yang awalnya 

diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981. Dengan menghitung 

kedekatan relatif alternatif terhadap solusi optimal menggunakan jarak Euclidean, 

atau jarak antara dua titik, TOPSIS menerapkan prinsip geometri bahwa alternatif 

yang dipilih haruslah yang terdekat dengan solusi ideal positif dan yang terjauh dari 

solusi ideal negatif..(Harits & Majid, 2023) 

 Jumlah dari semua nilai terburuk untuk setiap atribut adalah solusi ideal 

negatif, dan jumlah dari semua nilai tertinggi untuk setiap atribut adalah solusi ideal 

positif. Saat menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif, TOPSIS 

mempertimbangkan baik jarak ke solusi ideal positif maupun jarak ke solusi ideal 

negatif.(Fernandez et al., 2022). 
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 Dengan membandingkan jarak pilihan-pilihan, seseorang dapat menentukan 

pentingnya secara relatif. Metode ini sering diterapkan dalam pengambilan 

keputusan di dunia nyata. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa idenya mudah dan 

mudah dipahami, komputasinya efektif, dan dapat menilai efektivitas relatif dari 

beberapa opsi untuk membuat keputusan(Edy Prayitno & Rachmat Ardian Prayoga 

Putra, 2023). 

 Banyak model Pengambilan Keputusan Multi-Atribut (MADM) 

menggunakan pendekatan TOPSIS secara luas untuk mengatasi masalah pemilihan 

dengan cara yang berguna. Ini disebabkan oleh: 

1. Prinsip TOPSIS sangat sederhana dan mudah dipahami. 

2. Prosedur perhitungannya cukup efektif.  

3. Dengan menggunakan metode matematika yang sederhana, TOPSIS 

dapat menghitung kinerja relatif dari setiap pilihan opsi.  

Langkah-langkah berikut umumnya digunakan untuk menjalankan prosedur 

me$tod$e T$OP$SIS: 

1. Menyusun matr$ik$s kep$utus$an yan$g telah dinormalisasi.  

2. Menyusun matr$ik$s kep$utus$an yan$g dinormalisasi berbobot.  

3. Me$nentukan mat$riks s$olus$i ideal positif serta matriks solusi ideal 

negatif.  

4. Menentukan jarak setiap alternatif dari matriks solusi ideal, baik positif 

maupun negatif.  

5. Menentukan nilai preferensi masing-masing alternatif.  
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2.3.1 Tahap-Tahap Metode Topsis 

La$ngka$h-la$ngk$ah untuk menerapkan pendekatan topsis adalah sebagai 

berikut: 

1. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Langkah pertama adalah menormalkan matriks preferensi. Ini dicapai dengan 

membandingkan setiap karakteristik dalam pilihan dengan akar kuadrat dari 

setiap elemen kriteria yang sama di setiap alternatif. Rumus berikut dapat 

digunakan untuk menormalkan setiap atribut matriks kebutuhan(Wardana et 

al., 2021). 

 𝑟𝑖𝑗 
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

    ……………………………………………………(2.1) 

Nilai atribut yang dinormalisasi dilambangkan dengan rij, di mana 

i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Sementara itu, xij menunjukkan komponen-

komponen dari matriks keputusan. 

2. Pemb$obot$an n$ilai M$atri$ks Ke$putus$an ter$nor$malisa$si  
 

Me$mbu$at ma$tri$ks normal terbobot, diwakili oleh Y, adalah tahap 

selanjutnya. Matriks keputusan yang dinormalisasi dikalikan dengan 

komponen vektor berat preferensi, yang diwakili oleh W, untuk 

menimbang nilai. Persamaan pembobotan adalah sebagai berikut: 

.𝑌𝑖𝑗 = 𝑊 𝑖  𝑥 𝑟𝑖𝑗   …………………………………………………….(2.2) 

di mana rij merupakan matriks yang dinormalisasi, Wi untuk vektor 

bobot, dan Yij untuk matriks berbobot yang dinormalisasi. Formula 

untuk bobot adalah W=(w1,w2,...,wn). 

3. Menentukan solusi ideal Positif dan Negatif  

a. Solusi Ideal Positif 
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Nilai rating berbobot yang dinormalisasi (Yij), yang dapat 

dinyatakan menggunakan rumus berikut, digunakan untuk 

menghitung solusi positif optimal: 

A+ = (Y1+$,Y2+,..$$.Yn+)  …………………$$$……..$$…………(2.3) 

b. Solusi Ideal Negatif 

Nilai rating berat yang dinormalisasi (Yij) digunakan untuk 

menghitung solusi ideal negatif. Persamaan berikut dapat 

digunakan untuk merumuskan vektor solusi ideal negatif, yang 

dilambangkan dengan A− : 

A- = (Y1-,Y2-,.$$..Yn-)      ………………$$$…………………(2.4) 

 
4. Tentukan perbedaan positif dan negatif antara nilai setiap alternatif dan 

matriks solusi ideal..  

 

 

a. Jarak ke solusi ideal yang positif. 

Rumus berikut mewakili pemisahan antara opsi Ai dan solusi ideal 

positif:  

.𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑌𝑖

+ − 𝑌𝑖𝑗)
𝑛
𝑗=1

2 ………$$………4…$$……………(2.5) 

Dimana:  

Di+ =  jarak alter#natif solu$si ideal positif  

𝑌𝑖+ =  so$lus$i ideal positif  

𝑌𝑖𝑗 =   mat$rik$s no$r$malis$asi ter$bobo$t 

b. Jarak ke solusi ideal yang negatif  

Rumus berikut mewakili pemisahan antara opsi Ai dan solusi 

ideal negatif: 
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.𝐷𝑖
− = √∑ (𝑌𝑖

− − 𝑌𝑖𝑗)2𝑛
𝑗=1 ………………………………...(2.6) 

Dimana:  

Di- = jarak alternatif dengan solusi ideal positif  

𝑌𝑖𝑗 = matriks normalisasi terbobot  

𝑌𝑖− = solusi ideal negative 

 

5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif  

Saat menilai semua opsi yang tersedia, nilai yang disukai adalah nilai 

terakhir yang berfungsi sebagai standar. Persamaan yang menjelaskan 

cara menentukan nilai preferensi untuk setiap opsi disediakan di bawah 

ini. 

Vi = 
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖

+ …………………………………………………(2.7)    

Dengan 0< Vi<1 dan i = 1,2,3,...,m 

Dimana:  

Vi = lambang ke$deka$tan tia$p alte$rna$tif terh$ada$p s$olus$i ideal positif  

𝐷𝑖+ = lambang jarak a$ltern$atif Ai dengan s$olus$i ideal positif  

𝐷𝑖− = lambang jarak a$ltern$atif Ai dengan s$olus$i ideal negative 

 

6. Merangking alternatif  

Alternatif dapat diperingkatkan berdasarkan nilai ViV_iVi. Dengan 

demikian, alternatif terbaik adalah alternatif yang memiliki jarak terdekat 

terhadap solusi ideal positif serta jarak terjauh dari solusi ideal negatif. 
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2.4   Penelitian Terkait  

 Beberapa jurnal terkait dengan penelitian ini yang penulis gunakan sebagai 

referensi untuk mengkaji lebih dalam tentang bahasan penelitian penulis dapat 

dilihat pada table 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

 

No 

 

Judul 

 

Penulis dan 

Tahun 

 

 

Hasil 

 

1 Penerapan Metode 

TOPSIS pada Sistem 

Pendukung 

Keputusan dalam 

Penentuan Pemilihan 

Jurusan 

(As’Ary S. 

Irsyad , Sarjon 

Defit, 2024) 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan yang 

dikembangkan dengan metode 

TOPSIS dapat meningkatkan 

objektivitas dan membantu 

siswa dalam rekomendasi 

pemilihan jurusan. Hasil 

perhitungan dengan Metode 

TOPSIS dengan data set terdiri 

dari 70 siswa dan 10 kriteria 

yang diuji, rekomendasi 

pemilihan jurusan yaitu dengan 

bobot tertinggi 0,619 dan 

paling terendah yaitu 0,221 dan 

data pengujian dengan 

membandingkan data awal 

dengan data hasil dari sistem di 

peroleh tingkat keakuratan data 

71,42%. 

2 Sistem Pendukung 

Keputusan 

(Setiawansyah, 

2022) 

Tempat wisata dipilih 

menggunakan pendekatan 
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Rekomendasi 

Tempat Wisata 

Menggunakan 

Metode TOPSIS 

Teknik Urutan Preferensi 

berdasarkan Kesamaan dengan 

Solusi Ideal (TOPSIS), yang 

mempertimbangkan aspek 

seperti jarak, durasi perjalanan, 

biaya masuk, dan kebersihan. 

Peringkat tujuan wisata yang 

disarankan ditentukan melalui 

perhitungan menggunakan 

pendekatan TOPSIS; taman 

dan situs bersejarah peringkat 

pertama, kolam renang 

peringkat kedua, pantai 

peringkat ketiga, dan 

pegunungan peringkat 

keempat. 

3 Sistem Pendukung 

Keputusan 

Peminatan Jurusan 

Menggunakan 

Metode Topsis Pada 

SMA Negeri 1 

Wonosari 

(Hamka & 

Saleh, 2020) 

Jelas bahwa preferensi mata 

pelajaran di SMA Negeri 1 

Wonosari dapat ditentukan 

dengan menggunakan 

pendekatan Topsis sesuai 

dengan standar saat ini. 

Pendekatan Topsis yang 

dirancang dapat digunakan 

untuk menerapkan Sistem 

Pendukung Keputusan 

Preferensi Jurusan di SMA 

Negeri 1 Wonosari. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan 

bahwa alur logika untuk 

perhitungan normalisasi dan 

peringkat adalah akurat dan 
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bahwa pengujian kotak 

hitam—yang melibatkan 

pengujian input dan output 

proses sehubungan dengan 

desain perangkat lunak yang 

dikembangkan—telah 

diselesaikan sesuai dengan 

desain. 

4 Implementasi 

Metode TOPSIS 

dalam Pemilihan  

Smartphone Android 

Gaming Terbaik 

(Moh. Azlan 

Shah Putra1 , 

Mustakim2, 

2022) 

Dengan skor rating tertinggi 

0.711, Realme 8i 

direkomendasikan sebagai 

smartphone gaming Android 

terbaik oleh studi ini.. Karena 

kesalahan dalam penginputan 

dan perhitungan data dapat 

mengubah temuan akhir, 

kehati-hatian yang besar harus 

digunakan saat memasukkan 

dan menghitung data untuk 

setiap kriteria untuk setiap 

alternatif. 

5 Sistem Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan Siswa 

Terbaik Dengan 

Menggunakan 

Metode Topsis di 

SMA Sultan Agung 

Pematangsiantar 

(Rikardauli 

Simanjuntak1, 

M. Safii2, 2020) 

Sistem pendukung keputusan 

yang dibuat menghasilkan hasil 

terbaik untuk anak-anak 

berdasarkan perhitungan dari 

lima kriteria: kehadiran, 

kepribadian, aktivitas 

ekstrakurikuler, prestasi, dan 

nilai rapor. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

    Dalam penelitian ini dilakukan penelitian kuantitatif menggunakan 

pendekatan eksperimental. Untuk memastikan kelayakan seleksi siswa baru, 

penelitian ini bermaksud untuk menganalisis dan mengimplementasikan algoritma 

Technique for Order Performace by Similarity to Ideal Solution (Topsis). Data yang 

diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk mengukur kinerja algoritmaUntuk 

mengumpulkan data untuk penelitian ini, penulis kemudian menggunakan tinjauan 

pustaka dan observasi. Kami melakukan observasi langsung di MTs Al-Hasanah. 

Untuk tujuan melakukan tinjauan pustaka, data dan informasi dikumpulkan dari 

jurnal dan makalah yang berkaitan dengan topik. Metode observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap 

peristiwa yang sedang diselidiki. Baik observasi langsung maupun tidak langsung 

dapat termasuk dalam kategori ini. 

3.2   Lokasi dan Waktu Peneltian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Hasanah Jl. Tirto Wasono No.3, Kec. 

Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20233 yang merupakan lokasi 

pemeliharaan hewan domba. Waktu penelitian ini pada tanggal 29 desember 2024. 
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3.3   Analisis Sistem 

 Memahami kinerja sistem saat ini adalah langkah pertama dalam fase analisis. 

Tahap ini dapat diselesaikan dengan memeriksa dengan cermat bagaimana sistem 

saat ini berfungsi dan kemudian menentukan masalah apa pun yang ditemukan. 

memahami isu-isu saat ini dan mendapatkan pemahaman umum tentang sistem 

yang harus dibangun adalah tujuan dari analisis sistem itu sendiri.. 

Salah satu masalah yang dihadapi MT Al-Hasanah adalah tidak adanya 

mekanisme dukungan keputusan untuk memilih siswa baru. Proses yang ada untuk 

memilih siswa baru masih terbatas pada rata-rata setiap kriteria, yang menyebabkan 

pilihan menjadi kurang akurat dan efisien. Selain itu, prosedur ini memakan waktu 

lebih lama untuk diselesaikan karena dokumen pendukung tidak sepenuhnya 

terintegrasi, memerlukan modifikasi manual jika terjadi kesalahan. 

Untuk memilih siswa baru, panitia penerimaan mahasiswa baru MTs Al-

Hasanah menggunakan proses seleksi langsung yang mencakup nilai tes tertulis dan 

nilai tes psikologis. Nilai UAN rata-rata, nilai rapor rata-rata, serta pencapaian non-

akademik diperoleh dari fo$rmu$lir pend$aftara$n yang tel$ah d$ii$si oleh c$alo$n si$sw$a. 

Peringkat siswa kemudian ditentukan dengan mengumpulkan data dan menghitung 

skor rata-rata untuk setiap kriteria. Hal ini memungkinkan untuk menentukan calon 

siswa mana yang diterima dan mana yang tidak berdasarkan peringkat ini. Jika skor 

rata-rata seorang calon siswa lebih tinggi dari minimum yang diperlukan, mereka 

diterima sebagai siswa baru. 

 Proses penerimaan mahasiswa b$aru b$erdas$arkan b$ob$ot dan kr$iter$ia yang 

telah ditetapkan, dimulai dari pembuatan skor, harus ditangani oleh sebuah aplikasi. 

Diagram alir proses penerimaan mahasiswa baru digunakan untuk menunjukkan 
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langkah-langkah yang terlibat, termasuk tahap perhitungan, pengambilan 

keputusan, dan produksi laporan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Proses Penerimaan Siswa Baru Sebelum Penerapan 

Metode Topsis 

1. Proses diawali oleh siswa dengan mengisi formulir pendaftaran 

secara online atau langsung. 

2. Selanjutnya, siswa mengikuti Tes Tulis dan Psikotes sebagai bagian 

dari proses seleksi. 
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3. Panitia menerima data siswa, kemudian melakukan proses input nilai 

yang meliputi: 

•  Nilai Tes tulis dan nilai tes psikotes 

•   Nilai rata-rata UAN (Ujian Akhir Nasional), 

•  Nilai rata-rata rapor, 

•  Prestasi non akademik (jika ada). 

4. Setelah semua data nilai dimasukkan, panitia melakukan perhitungan 

rata-rata nilai dari seluruh kriteria untuk setiap siswa. 

5. Selanjutnya, nilai rata-rata tersebut diurutkan (sortir) secara 

ascending (dari yang tertinggi ke terendah) berdasarkan kuota 

penerimaan siswa. 

6. Berdasarkan hasil sortir tersebut, panitia membuat daftar siswa yang 

diterima dan tidak diterima, sesuai jumlah kuota yang tersedia. 

7. Daftar ini kemudian dikirim ke kepala sekolah untuk dilakukan 

proses validasi. 

8. Setelah validasi selesai, informasi hasil seleksi (diterima/tidak 

diterima) dikirimkan kembali kepada siswa. 

3.4   Hasil Analisis 

 Berdasarkan analisis penelitian, MTs Al-Hasanah Medan memutuskan untuk 

menggunakan pendekatan TOPSIS sebagai alat dukungan ke$pu$tusa$n u$nt$uk 

mengembangkan si$stem se$lek$s$i penerimaan si$sw$a baru. 

 Prosedur berikut sering kali termasuk dalam sistem yang akan dibuat untuk 

studi ini: 
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a. Penyimpanan data calon siswa 

S$etia$p c$al$on s$isw$a yang mendaftar diwajibkan mengakses situs web 

yang disediakan oleh panitia, serta menyerahkan berkas pendaftaran 

lengkap sesuai ketentuan waktu yang telah ditetapkan. Informasi 

biodata calon siswa akan terekam secara daring melalui sistem tersebut.  

b. Input kriteria penilaian 

Komite penerimaan mahasiswa mengajukan kriteria yang akan 

dipertimbangkan saat memilih calon mahasiswa. 

c. Penentuan bobot 

Setelah penetapan kriteria evaluasi, setiap kriteria diberikan bobot 

tertentu yang akan diterapkan dalam perhitungan.    

d. Perhitungan topsis 

Pendekatan TOPSIS digunakan oleh sistem untuk secara otomatis 

menghitung nilai untuk setiap kriteria berdasarkan bobot dan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

e. Perangkingan 

Berdasarkan hasilnya, algoritma membuat peringkat alternatif dengan 

memperhitungkan kuota siswa yang ditentukan oleh sekolah. Ini 

berfungsi sebagai panduan untuk produksi laporan dan memfasilitasi 

proses pengambilan keputusan komite penerimaan siswa mengenai 

siapa saja yang diterima dan siapa yang tidak. 
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f. Pembuatan laporan  

Data tentang siswa yang terdaftar dan pilihan pada siswa yang diterima 

dan ditolak adalah salah satu rincian yang ditawarkan oleh sistem yang 

dapat menjadi dasar untuk membuat laporan. 

 Komite penerimaan siswa adalah salah satu pemangku kepentingan dalam 

sistem ini, dan mereka memiliki akses penuh ke sistem selama seluruh proses 

pengumpulan informasi siswa, menetapkan kriteria, mengalokasikan bobot, dan 

membuat laporan. 

 Melalui pemrosesan data yang dibantu komputer, sistem ini harus mampu 

memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat serta mendukung pengambilan 

keputusan. Data dari proses penilaian akademik dan non-akademik digunakan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai evaluasi calon murid baru. Tugas-tugas 

ini dilakukan oleh komputer. Akibatnya, informasi dan perhitungan yang digunakan 

untuk meranking calon siswa baru adalah tepat dan efisien.(Yani et al., 2022) 
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Sebuah kerangka prosedur metode TOPSIS untuk penerimaan siswa baru 

disediakan di bawah ini.

 

Gambar 3. 2 Flowchart Proses Penerimaan Siswa Baru Menggunakan 

Penerepan Metode Topsis 

Diagram alir untuk menerima siswa baru menggunakan pendekatan Topsis 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pertama, proses diawali dengan melakukan pendaftaran, kemudian 

siswa mengikuti tes tulis dan tes psikotes sebagai bagian dari proses 

seleksi. 

2. Setelah nilai tes diperoleh, panitia melakukan input tahun ajaran dan 

kuota penerimaan, kriteria penilaian, tingkat kepentingan (bobot) dari 

masing-masing kriteria, serta nilai siswa berdasarkan hasil tes. 

3. Membentuk matriks keputusan, di mana i adalah pilihan ke- i dan j 

adalah kriteria ke- j, dilakukan setelah data dimasukkan. 

4. Prosedur normalisasi matriks kemudian diselesaikan menggunakan 

rumus berikut: 

𝑟𝑖𝑗 
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 

5. Setelah normalisasi, dihitung m$atri$ks ter$nor$malis$asi te$rb$ob$ot, yaitu: 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑊 𝑖  𝑥 𝑟𝑖𝑗   

6. Mencari so$lus$i i$de$al p$ositi$f (A⁺) dan solusi ideal negatif (A⁻) adalah 

tahap berikutnya. 

7. Selanjutnya, gunakan rumus berikut untuk menentukan jarak masing-

masing alternatif dari solusi ideal positif (D⁺) dan solusi ideal negatif 

(D⁻): 

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑌𝑖

+ − 𝑌𝑖𝑗)
𝑛
𝑗=1      dan   𝐷𝑖

− = √∑ (𝑌𝑖
− − 𝑌𝑖𝑗)𝑛

𝑗=1  

8. Selanjutnya, rumus digunakan untuk menentukan nilai kedekatan 

relatif terhadap solusi ideal:  

Vi = 
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖

+ 
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9. Berdasarkan nilai kedekatan alternatif, disusun daftar siswa yang 

diterima berdasarkan kuota dengan memilih siswa yang memiliki nilai 

tertinggi. 

10. Daftar hasil seleksi diserahkan ke kepala sekolah untuk divalidasi. 

11. Setelah proses validasi selesai, siswa akan menerima informasi 

diterima atau tidak. 

3.4.1  Analisis Kebutuhan Pembuatan Sistem  

a. Kebutuhan Input Sistem 

Informasi tentang calon siswa baru dan standar yang digunakan untuk 

menentukan siapa yang diterima adalah di antara data yang dibutuhkan 

sistem. Kriteria berikut diterapkan:: 

1. N$ila$i Te$s t$ul$is 

2. N$ila$i Te$s P$sik$ote$s 

3. N$ila$i Rata rata Raport 

4. N$ila$i Rata rata UAN 

5. Prestasi Non Akademik 

b. Kebutuhan Output 

 Ketika dibandingkan dengan opsi lainnya, hasil yang dihasilkan oleh studi 

ini memiliki nilai maksimum. Untuk memberikan saran dalam penerimaan 

siswa baru, hasil ditampilkan sebagai peringkat, dari opsi dengan nilai 

tertinggi hingga yang terendah. Kata "alternatif" di sini mengacu pada 

informasi tentang calon siswa baru. (Guswandi & Yanto, 2021). 
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3.4.2  Algoritma Perhitungan Topsis  

Diagram alir metode TOPSIS adalah representasi diagram alir yang 

menunjukkan langkah-langkah yang terlibat dalam menerapkan teknik TOPSIS 

dalam sistem dukungan keputusan penerimaan siswa baru (Khoirunnisa Anggraini 

& Orisa, 2023). Seperti pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Algoritma Metode Topsis 
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Diagram alur teknik TOPSIS yang digambarkan dalam Gambar 3.3 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memasukkan nilai data untuk setiap kriteria dalam penerimaan 

siswa baru adalah langkah pertama dalam prosedur peringkat 

metode TOPSIS.  

2. Matriks keputusan (Xij) dibuat dari data yang dimasukkan, di 

mana i berdiri untuk alternatif I dan j untuk kriteria J.  

3. Matriks keputusan yang dinormalisasi (R) kemudian dihasilkan 

dengan membagi setiap elemen dari matriks keputusan dengan 

akar kuadrat dari total nilai kuadrat untuk kriteria yang sama di 

semua alternatif (X 2 ij).  

4. Rij dikalikan dengan bobot kriteria (W) untuk membuat matriks 

keputusan terstandardisasi berbobot dari matriks keputusan 

terstandardisasi.  

5. Langkah selanjutnya adalah menentukan solusi ideal negatif (A−) 

dan solusi ideal positif (A+). Matriks normalisasi berbobot 

menghasilkan solusi ideal positif ketika nilai tertinggi dari setiap 

kriteria dipilih, dan solusi ideal negatif ketika nilai terkecil dipilih. 

Ketika kriteria adalah jenis biaya, nilai terkecil dipilih untuk solusi 

ideal positif; ketika kriteria adalah jenis manfaat, nilai terbesar 

dipilih untuk solusi ideal negatif.  

6. Jarak setiap alternatif dari solusi ideal negatif (Di−) dan solusi 

ideal positif (Di+) kemudian dihitung.  
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7. Nilai kedekatan setiap alternatif (Vi) ditentukan, dengan i 

menunjukkan alternatif yang ke-i. Peringkat alternatif didasarkan 

pada nilai ini.  

8. Sebuah urutan dari setiap opsi data yang diproses kemudian 

dihasilkan dengan mengurutkan alternatif-alternatif sesuai dengan 

urutan nilai Vi. 

3.5  Representasi Data  

3.5.1 Penetuan Bobot Kriteria 

         MTs Al-Hasanah memutuskan tentang data berbobot untuk kriteria. Tabel 3.1 

memberikan rincian tentang bagaimana setiap kategori dibobot. 

Tabel 3. 1 Bobot dan Keterangan masing-masing kriteria (W) 

No. Nama kriteria Bobot Keterangan 

1 Nilai Tes Tulis, Sangat Tinggi C1 

2 Nilai Tes Psikotes, Tinggi C2 

3 Nilai Rata rata Raport,  Cukup C3 

4  Nilai Rata rata UAN,  Tinggi C4 

5 Prestasi non Akademik,  Rendah C5 

 

     Pada skala 1 hingga 5, bobot atau pentingnya kriteria (W) dievaluasi; angka-

angka tersebut bukan nilai sebenarnya tetapi lebih merupakan simbol peringkat. 

Berikut adalah penjelasannya : 

Sangat Rendah = 1 

Rendah = 2 

Cukup = 3 
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Tinggi = 4  

Sangat Tinggi = 5 

Faktor-faktor berikut diberikan bobot berikut dalam proses pemilihan murid 

baru :  

W = ( C1, C2, C3, C4, C5 )  

W = (Sangat Tinggi, Cukup, Tinggi, Tinggi, Rendah)  

W = (5, 3, 4, 4, 2) 

Untuk memastikan bobot faktor-faktor yang disebutkan di atas, pertama-

tama diperlukan untuk memahami kepentingan relatif dari setiap kriteria. Hal ini 

dapat dilakukan tentunya dengan mengunjungi divisi yang mengelola penerimaan 

calon murid baru(Fransiska et al., 2024). 

Tabel 3.2 menguraikan kriteria evaluasi untuk kriteria keberhasilan non-

akademis, dengan skor diatur dari level kejuaraan tertinggi hingga terendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  No. Tingkat Kejuaraan Nilai 

1. Juara 1, 2, dan 3 Tingkat Internasional  100 

2. Juara 1, 2, dan 3 Tingkat nasional  90 

3. Juara 1, 2, dan 3 Tingkat Provinsi  80 

4. Juara 1, 2, dan 3 Tingkat Kabupaten  70 

5. Tanpa Prestasi  60 

Tabel 3. 2 Nilai Untuk kriteria Prestasi non Akademik. 
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 Tabel 3.3 menyajikan nilai konversi dari hasil tes psikotes yang telah 

diklasifikasikan secara umum, dengan tujuan untuk mempermudah proses 

perhitungan. 

Tabel 3. 3 Konversi Untuk Nilai Psikotest. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6  Spesifikasi Kebutuhan Perangkat  

         Parameter perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai diperlukan 

saat membuat aplikasi penerimaan siswa baru di MTs Al-Hasanah Medan dengan 

memanfaatkan pendekatan TOPSIS. 

3.6.1 Kebutuhan Peran$gka$t K$er$as  

 

          Perangkat keras mengacu pada komponen nyata dari suatu sistem komputer, 

seperti perangkat yang memungkinkan komputer berfungsi. Aplikasi ini 

memerlukan perangkat keras berikut untuk berfungsi: 

1. Prosessor INTEL ATOM atau AMD HD Internet, 

2. Media penyimpanan hard disk 160 GB, 

3. Memori RAM Kurang Lebih 1 GB, 

No.  Nilai Psikotest  Nilai Konversi  

1. 81 sampai 90 65 

2. 91 sampai 110 75 

3. 111 sampai 119 85 

4. 120 sampai 127 90 

5. > 128 100 
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4. Mouse, 

5. Printer, 

6. Monitor/LCD,  

7. Keyboard. 

 

3.6.2 Kebutuhan Per$an$gka$t Lunak 

  Tujuan dari persyaratan pe$ra$ngk$at l$una$k adalah untuk menentukan jenis 

pe$ra$ngk$at l$una$k yang diperlukan untuk menjalankan sistem ini. pe$ra$ngk$at l$una$k 

berikut digunakan dalam pembuatan aplikasi: 

1. Sistem Operasi Windows 10 

perangkat lunak komputer utama yang diinstal. Sebuah kumpulan 

instruksi dasar yang digunakan untuk mengoperasikan dan 

mengendalikan komputer membentuk perangkat lunak ini. 

2. XAMPP 

XAMPP berfungsi sebagai web server mandiri (localhost) yang 

mengintegrasikan tiga paket utama, yaitu Apache, MySQL, dan PHP 

MyAdmin. 

3. Visual Studio Code 

adalah alat editor kode Microsoft yang ringan dan gratis. Program 

ini memiliki fungsionalitas lengkap untuk mengembangkan aplikasi 

di beberapa platform, serta mendukung banyak bahasa 

pemrograman dan ekstensi. 

4. Browser Aplikasi 
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Alat aplikasi manajemen basis data ini menawarkan sejumlah 

kemampuan yang memudahkan administrasi pengguna dan 

pengolahan data di MySQL.. 

 

3.7   Jadwal Penelitian 

 Jadwal yang terorganisir untuk setiap fase proses penelitian disebut jadwal 

penelitian. Garis waktu untuk penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa 

semuanya dapat diselesaikan secara efektif dan tepat waktu, menghasilkan hasil 

penelitian yang direncanakan. Jadwal penelitian, yang mencakup berbagai langkah 

yang akan dilakukan dalam studi ini, dijelaskan di bawah ini. 

Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Waktu(bulan) 

1 Persiapan dan Pengumpulan Data 1 

2 Preprocessing Data 1 

3 Pelatihan Algoritma Topsis 2 

4 Pengujian Algoritma Topsis 2 

5 Analisis Hasil 3 

6 Penulisan Laporan 4 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Representasi Data  

4.1.1 Penetuan Bobot Kriteria 

 Data tentang pembobotan yang berasal dari MTs Al-Hasanah Tabel 3.1 

menampilkan data pembobotan untuk setiap kriteria. 

Tabel 4. 1 Bobot masing-masing kriteria (W) 

No. Nama kriteria Bobot Keterangan 

1 Nilai T$es Tulis, Sangat Tinggi C1 

2 Nilai Tes Psikotes, Tinggi C2 

3 Nilai Rata rata Rapor,  Cukup C3 

4 Nilai Rata rata UAN, Tinggi C4 

5 Prestasi non Akademik.  Rendah C5 

 

Sebuah skala dari 1 hingga 5 digunakan untuk mendefinisikan bobot atau 

tingkat kepentingan kriteria (W); angka-angka tersebut bukanlah nilai sebenarnya 

tetapi lebih merupakan simbol peringkat. Berikut adalah penjelasan tentang skala: 

Sangat Rendah = 1  

Rendah             = 2  

Cukup   = 3 

Tinggi   = 4 

Sangat Tinggi   = 5 

 



35 

 

 

 

Rumus berikut menentukan bagaimana kriteria yang digunakan dalam 

seleksi murid baru diberi bobot:  

W = (C1, C2, C3, C4, C5) 

W = (Sangat Tinggi, Cukup, Tinggi, Tinggi, Rendah) 

W = (5, 3, 4, 4, 2) 

Memahami pentingnya relatif dari setiap kriteria adalah syarat untuk 

menghitung bobot dari faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Penulis  

dapat melakukan ini dengan pergi ke departemen yang mengawasi penerimaan 

siswa baru.. 

Tabel 4.2 menguraikan kriteria evaluasi untuk kriteria keberhasilan non-

akademis, dengan skor diatur dari level kejuaraan tertinggi hingga terendah. 

Tabel 4. 2 Nilai kriteria Prestasi non Akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4.3 menyajikan nilai konversi dari hasil tes psikotes yang telah 

diklasifikasikan secara umum, dengan tujuan untuk mempermudah proses 

perhitungan. 

 

 

No.        Nama Tingkat Kejuaraan  Nilai  

1.  Juara 1, 2, dan 3 Tingkat Internasional  100  

2.  Juara 1, 2, dan 3 Tingkat nasional  90  

3.  Juara 1, 2, dan 3 Tingkat Provinsi  80  

4.  Juara 1, 2, dan 3 Tingkat Kabupaten  70  

5.  Tanpa Prestasi  60  
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Tabel 4. 3 Konversi Untuk Nilai Psikotest. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 P$er$ang$kinga$n M$eto$de T$o$p$sis 

Teknik Topsis akan digunakan untuk mengurutkan hasil dari proses ini. 

Tabel 4.4 mencantumkan lima titik data dari MTs Al-Hasanah yang akan digunakan 

dalam penyelidikan ini. 

Tabel 4. 4 Sampel Nilai Calon Siswa 

No. Nama Nilai 

Tes 

Tulis, 

Tes 

 Psikotes, 

Nilai 

 Rata-rata, 

Rapor 

Nilai 

Rata-Rata, 

UAN 

Prestasi 

Non, 

Akademik 

1.  Dini Angraini 86  75  78,82, 8,25,  60  

2.  Reva Riansyah Hrp  76  75  72,49, 7,65, 60  

3.  Abas Ritonga  72  75  72,60, 6,89, 60  

4.  Surya Pratama  80  85  80,56, 8,55, 70  

5.  Saffa Raisya lbs 92  85  87,40, 8,45, 60  

 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan 

penerimaan siswa baru dengan menggunakan metode TOPSIS. 

No.  Nilai Psikotest  Nilai Konversi  

1. 81 sampai 90, 65 

2. 91 sampai 110, 75 

3. 111 sampai 119, 85 

4. 120 sampai 127, 90 

5. > 128. 100 
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a. Membagun matriks keputusan  

X= 

[
 
 
 
 
𝑋11 𝑋12 𝑋13 𝑋14 𝑋15
𝑋21 𝑋22 𝑋23 𝑋24 𝑋25
𝑋31
𝑋41
𝑋51

𝑋32
𝑋42
𝑋52

𝑋33 𝑋34 𝑋35
𝑋43 𝑋44 𝑋45
𝑋53 𝑋54 𝑋55]

 
 
 
 

 

 

X= 

[
 
 
 
 
86 75 78,82 8,25 60
76 75 72,82 7,65 60

72
80
92

75
85
85

72,60 6,89 60
80,56 8,55 70
87,40 8,45 60]

 
 
 
 

 

b. Hitung matriks keputusan  

Matriks kep$utus$an harus dinormalisasi setelah diperoleh. Persamaan 

(2.1) menentukan pembagi dari setiap nilai kriteria sebelum 

dinormalisasi dengan mengambil akar kuadrat dari setiap alternatif. 

                    |x1| = 862+762+722+802+922 = 182,263  

                    |x2| = 752+752+752+852+852 = 176,988  

                    |x3| = 78,822+72,492+72,602+80,562+87,42 =175,689  

                    |x4| = 8,252+7,652+6,892+8,552+8,452 = 17,848  

                    |x5| = 602+602+602+702+602 = 138,924 

Persamaan (2.1) kemudian digunakan untuk membagi setiap nilai 

dalam matriks keputusan setelah nilai pembagi untuk masing-masing 

kriteria telah ditentukan. Hasil perhitungan ini ditunjukkan sebagai 

berikut.: 

R11=  
𝑋11

𝑋1
 = 

86

182,263
 = 0,471 

R12=  
𝑋12

𝑋2
 = 

75

176,988
 = 0,423 

R13=  
𝑋13

𝑋3
 = 

78,82

175,689
 = 0,448 
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R14=  
𝑋14

𝑋4
 = 

8,25

17,848
 = 0,462 

R15=  
𝑋15

𝑋5
 = 

60

138,924
 = 0,431 

dan hitung semuanya seperti contoh di atas Dengan demikian, Ini 

adalah bagaimana matriks keputusan yang dinormalisasi dihasilkan.: 

R= 

[
 
 
 
 
0,471 0,423 0,448 0,462 0,431
0,416 0,423 0,412 0,428 0,431
0,395
0,438
0,504

0,423
0,480
0,480

0,413 0,386 0,431
0,458 0,479 0,503
0,497 0,473 0,431]

 
 
 
 

 

c. Pembobobotan Matrik, Keputusan Ternomalisasi 

Membuat matriks normalisasi berbobot, yang diwakili oleh Y, 

adalah tahap selanjutnya. Proses ini dilakukan dengan mengalikan 

setiap elemen dalam matriks keputusan yang dinormalisasi R dengan 

vektor bobot preferensi yang telah ditentukan W, sesuai dengan 

persamaan (2.4). 

R= 

[
 
 
 
 
0,471 0,423 0,448 0,462 0,431
0,416 0,423 0,412 0,428 0,431
0,395
0,438
0,504

0,423
0,480
0,480

0,413 0,386 0,431
0,458 0,479 0,503
0,497 0,473 0,431]

 
 
 
 

 

Dikalikan dengan, W (bobot) :  

W, = [5, 4, 3, 4, 2] 

Dengan demikian, diperoleh matriks keputusan ternormalisasi terbobot 

sebagai berikut: 

R= 

[
 
 
 
 
2,355 1,692 1,344 1,848 0,862
2,084 1,692 1,236 1,712 0,862
1,975
2,194
2,523

1,692
1,921
1,921

1,239 1,544 0,862
1,374 1,916 1,006
1,491 1,892 0,862]
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d. Me$nent$uka$n S$olu$si, I$de$al P$osi$ti$f da$n S$ol$us$i, I$deal N$ega$t$if 

Menemukan nilai tertinggi dan terendah dari setiap bobot kriteria 

adalah langkah selanjutnya untuk memberikan solusi ideal positif dan 

negatif. 

1. Solusi ,Ideal Positif (A+)  

Persamaan (2.5) menyatakan bahwa nilai terbesar dari matriks 

ternormalisasi berbobot adalah jawaban positif optimal. 

Y+ = Max$(2,355,  2,084  1,975  2,194  2,523,) = 2,523 

Y+ = Max$(1,692,  1,692  1,692  1,921  1,921,) = 1,921 

Y+ = Max$(1,344,  1,236  1,239  1,374  1,491,) = 1,491 

Y+ = Max$(1,848,  1,712  1,544  1,916  1,892,) = 1,916 

Y+ = Max$(0,862,  0,862  0,862  1,006  0,862,) = 1,006 

Akibatnya, matriks ternormalisasi berbobot menghasilkan 

solusi negatif ideal berikut.: 

A+ = ( 2,523  1,921  1,491,  1,916  1,006,) 

2. Solusi Ideal, Negatif,  

Persamaan (2.6) menyatakan bahwa nilai terkecil dari matriks 

normalisasi berbobot adalah solusi negatif optimum. 

Y- = ,max(2,355  2,084  ,1,975  2,194  2,523) = 1,975 

Y- =  ,max(1,692  1,692  ,,1,692  1,921  1,921) = 1,692 

Y- = ,max(1,344  1,236  ,1,239  1,374  1,491) = 1,236 

Y- = ,max(1,848  1,712  ,1,544  1,916  1,892) = 1,544 

Y- = ,max(0,862  0,862  0,862  1,006  0,862) = 0,862 
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Sebagai hasilnya, solusi negatif ideal dari matriks yang 

dinormalkan berbobot dapat dinyatakan sebagai berikut: 

A-  = ( 1,975  ,1,692  1,236  ,1,544  ,0,862) 

e. Menggunakan matriks untuk menentukan jarak, nilai alternatif, solusi 

ideal positif dan negatif. 

1. Menggunakan persamaan (2.5), temukan jarak antara setiap 

alternatif dalam matriks normalisasi berbobot dan jawaban 

ideal positif. Berikut adalah hasil perhitungan:  

D1+√
(2,523 − 2,355)2 +
(1,916 − 1,848)2 +

(1,921 − 1,692)2 +
(1,006 − 0,862)2

(1,491 − 1,344)2 +
=   𝟎, 𝟑𝟓𝟕

 

D2+√
(2,523 − 2,084)2 +
(1,916 − 1,712)2 +

(1,921 − 1,692)2 +
(1,006 − 0,862)2

(1,491 − 1,236)2 +
=   𝟎, 𝟔𝟏𝟎

 

D3+√
(2,523 − 1,975)2 +
(1,916 − 1,544)2 +

(1,921 − 1,692)2 +
(1,006 − 0,862)2

(1,491 − 1,239)2 +
=   𝟎, 𝟕𝟓𝟖

 

D4+√
(2,523 − 2,194)2 +
(1,916 − 1,916)2 +

(1,921 − 1,921)2 +
(1,006 − 1,006)2

(1,491 − 1,374)2 +
=   𝟎, 𝟑𝟒𝟗

 

D5+√
(2,523 − 2,523)2 +
(1,916 − 1,892)2 +

(1,921 − 1,921)2 +
(1,006 − 0,862)2

(1,491 − 1,491)2 +
=   𝟎, 𝟏𝟒𝟓

 

2. Persamaan (2.6) dapat digunakan untuk menghitung jarak 

antara setiap alternatif dalam matriks berbobot yang 

dinormalisasi dan solusi ideal negatif. Berikut adalah cara hasil 

perhitungan ditampilkan :  

D1-√
(2, ,359 − 1,975)2 +
(1,848 − 1,544)2 +

(1,692 − 1,692)2 +
(0,862 − 0,862)2

(1,344 − 1,236)2 +
=   𝟎, 𝟓𝟎𝟏
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D2-√
(2,084 − 1,975)2 +
(1,712 − 1,544)2 +

(1,692 − 1,692)2 +
(0,862 − 0,862)2

(1,236 − 1,236)2 +
=   𝟎, 𝟐𝟎𝟎

 

D3-√
(1,975 − 1,975)2 +
(1,544 − 1,544)2 +

(1,692 − 1,692)2 +
(0,862 − 0,862)2

(1,239 − 1,236)2 +
=   𝟎, 𝟎𝟎𝟑

 

D4-√
(2,194 − 1,975)2 +
(1,916 − 1,544)2 +

(1,921 − 1,692)2 +
(1,006 − 0,862)2

(1,374 − 1,236)2 +
=   𝟎, 𝟓𝟐𝟕

 

D5-√
(2,523 − 1,975)2 +
(1,892 − 1,544)2 +

(1,921 − 1,692)2 +
(0,862 − 0,862)2

(1,491 − 1,236)2 +
=   𝟎, 𝟕𝟑𝟒

 

  Oleh karena itu, Tabel 4.5 di Hasil perhitungan jarak antara 

nilai berat setiap opsi sehubungan dengan solusi ideal positif dan 

negatif ditampilkan di bawah ini: 

                     Tabel 4. 5 Jarak nilai terbobot terhadap solusi ideal 

 

3. Hitung nilai preferensi masing-masing alternatif. Huruf V 

melambangkan nilai yang disukai, yang merupakan nilai 

terakhir yang digunakan sebagai panduan untuk menilai semua 

opsi. Persamaan (2.7) digunakan untuk menghitung nilai ini 

dengan menghitung kedekatan relatif dengan solusi ideal. 

D+ D- 

0,357 ,0,501 

0,610 ,0,200 

0,758 ,0,003 

0,349 ,0,527 

0,145 ,0,734 
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V1, = 
0,501

0,501 +  0,357
 = 0,583 

V2 ,= 
 0,200

 0,200 +  0,610
 = 0,246 

V3, = 
0,003

0,003 +  0,758
 = 0,003 

V4, = 
0,527

0,527 +  0,349
 = 0, 601 

V5 ,= 
0,734

0,734+  0,145
 = 0,835  

Setelah perhitungan, hasilnya ditampilkan di Tabel 4.6. 

                          Tabel 4. 6 K$ede$kat$an a$lter$nati$f te$rh$adap solusi ide$al 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai hasilnya, Tabel 4.7 menampilkan nilai V yang 

diurutkan dari yang terbesar hingga yang terkecil. 

 

 

 

 

 

V 

,V1 ,0,583 

,V2 ,0,246 

,V3 ,0,003 

,V4 ,0,601 

,V5 ,0,835 
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                  Tabel 4. 7 Hasil akhir urutan kedekatan data 

Rangking V Alternatif 

1 V5 0,827 Saffa Raisya lbs 

2 V4 0,650 Surya Pratama 

3 V1 0,540 Dini Angraini 

4 V2 0,246 Reva Riansyah Hrp 

5 V3 0,003 Abas Ritonga 
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4.2 Perancangan Sistem 

4.2.1 Use Case Diagram 

 

  Gambar 4. 1 Use case diagram penerimaan siswa baru 

   Diagram use case ini memperlihatkan hubungan antara dua aktor utama, 

yaitu Siswa Pendaftar dan Admin, dengan sistem informasi pendaftaran siswa baru. 

Siswa Pendaftar memiliki tiga kegiatan utama dalam sistem, yakni melakukan login 

untuk mengakses akun, mengunggah dokumen yang diperlukan sebagai 

persyaratan pendaftaran, serta melihat pengumuman yang kemungkinan berisi 

informasi mengenai hasil seleksi atau hal penting lainnya. Di sisi lain, Admin 

memiliki tanggung jawab yang lebih luas dalam mengelola proses seleksi secara 

keseluruhan. Admin dapat masuk ke sistem, mengelola data siswa, menetapkan 

kriteria seleksi dan kuota penerimaan, serta mengatur batasan himpunan yang 

mungkin digunakan dalam sistem penilaian. Selain itu, Admin juga menentukan 

tingkat prioritas masing-masing kriteria, memasukkan data penilaian siswa, serta 
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melakukan perhitungan seleksi berdasarkan data yang tersedia. Pada akhirnya, 

Admin dapat mengakses dan menyajikan hasil akhir seleksi. Secara keseluruhan, 

diagram ini menggambarkan bagaimana sistem ini dirancang untuk mendukung 

proses seleksi siswa secara terstruktur dan berbasis data, serta menunjukkan peran 

dan tanggung jawab masing-masing aktor dalam sistem. 

4.2.2 Diagram Konteks, 

    Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan alur kerja keseluruhan 

suatu sistem, seperti yang digambarkan dalam Gambar 4.2. 

 

         Gambar 4. 2 Diagram konteks Proses penerimaan siswa baru. 

Gambar 4.2 dijelaskan sebagai berikut: 

• Memasukkan data utama, termasuk nilai kriteria, bobot kriteria, dan 

batasan yang ditetapkan, adalah tanggung jawab kelompok 

eksternal, khususnya panitia penerimaan mahasiswa baru. 

Sementara itu, calon mahasiswa menggunakan sistem untuk 

memasukkan informasi pribadi mereka secara online..  
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• Sistem menghasilkan output dalam bentuk data peringkat dan daftar 

calon mahasiswa yang disetujui sebagai mahasiswa baru, serta 

memberikan laporan prioritas kepada mereka yang ikut serta dalam 

proses seleksi. 

4.2.3 Diagram Berjenjang 

       Gambar 4. 3 Diagram berjenjang proses penerimaan siswa baru 

Gambar 4.3 dijelaskan sebagai berikut: 

Pada tingkat tertinggi, sistem rekomendasi berbasis TOPSIS digunakan 

untuk menerima siswa baru. Menyimpan data siswa yang baru, memasukkan 

kriteria evaluasi, menetapkan bobot, menghitung TOPSIS, peringkat, dan produksi 

laporan adalah beberapa sub-proses yang membentuk Tingkat 0, atau tingkat 

teratas. 

4.2.4 Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 digunakan untuk memvisualisasikan 

aliran data seluruh sistem secara menyeluruh dengan struktur yang terorganisir. 
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 Gambar 4. 4 Data flow diagram proses penerimaan siswa baru 

Gambar ini mengilustrasikan alur sistematika penerimaan calon siswa baru dengan 

menggunakan pendekatan yang terstruktur untuk penilaian dan pengolahan data. 

 

4.3 Perancangan Basis Data 

 Dalam desain basis data untuk aplikasi sistem pendukung keputusan 

penerimaan siswa baru, tabel-tabel berikut digunakan, bersama dengan bidang-
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bidang di dalamnya, lengkap dengan tipe data dan ukuran yang dibuat oleh 

MYSQL. 

 

1. Tabel data pengguna 

 Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.8, data pengguna disimpan 

dalam struktur tabel pengguna dari sistem pendukung keputusan MTs 

Al-Hasanah untuk penerimaan siswa baru. 

            Tabel 4. 8 Tabel untuk data pengguna 

Nama, field, Type Ukuran Keterangan 

Userna,me Var,char 99 Primery Key 

Pa,ssword Var,char 31  

 

2. Tabel data calon siswa 

 Informasi tentang calon siswa baru, seperti N ,C,S, Na,ma S,isw,a, 

Alamat, Se,kola,h Asa,l, Jeni,s Kelam,in, Nilai Kartu Laporan, Pr ,esta,si, 

Tang,gal L,ahir, dan Aga,ma, disimpan dalam tabel data calon siswa 

(lihat Tabel 4.9). 

             Tabel 4. 9 Tabel untuk data calon siswa 

Nama field Type Ukuran Keterangan 

NISN In,tege,r 16 Primary Key 

Nama siswa Var,char 101  

Alamat Var,char 251  

Asal sekolah Var,char 251  

Tanggal lahir Var,char 51  
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Agama Var,char 21  

Jurusan Var,char 21  

Nama ayah Var,char 51  

Nama ibu Var,char 51  

Pekerjaan ayah Var,char 26  

Pekerjaan ibu Var,char 26  

 

3. Tabel data Kriteria 

 Data yang berkaitan dengan kriteria, termasuk criteria_id, 

criteria_name, criteria_type, dan criteria_type, disimpan dalam basis 

data kriteria, seperti yang ditunjukkan dalam basis data 4.10.. 

               Tabel 4. 10 Tabel untuk data kriteria 

Nama field Type Ukuran Keterangan 

criteria_id In,tege,r 21 Primary Key 

criteria_name Var,char 101  

Jenis_criteria Var,char 51  

criteria_type Var,char 51  

 

4. Tabel kuota 

 Tabel kuota, yang mencakup kolom untuk Tahun Akademik dan 

Nomor Kuota, digunakan untuk menyimpan data mengenai kuota 

dalam sistem penerimaan mahasiswa baru, seperti yang ditunjukkan 

dalam Tabel 4.11. 
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          Tabel 4. 11 Tabel kuota 

Nama field Type  Ukuran  Keterangan  

Id_kuota  In,tege,r 16 Primary key 

Tahun ajaran In,tege,r 16  

Jumlah kuota In,tege,r 16  

 

5. Tabel ba,tas, him,puna,n 

 Data mengenai batasan yang berkaitan dengan pencapaian non-

akademis, seperti Nama Pencapaian dan Bobot Pencapaian, disimpan 

dalam basis data batasan. 

                      Tabel 4. 12 Tabel batas himpunan 

Nama field Type Ukuran Keterangan 

Id_Prestasi In,tege,r 15 Primary Key 

Nama Prestasi Var,char 101  

Bobot Prestasi In,tege,r 15  

 

6. Tabel tingkat kepentingan 

 Seperti yang terlihat dalam database 4.13, kolom Prioritas, 

Nama_Kriteria, Nama_Kepentingan, dan Bobot merupakan data yang 

berkaitan dengan tingkat kepentingan dalam menerima siswa baru yang 

disimpan dalam basis data tingkat kepentingan. 

         Tabel 4. 13 Tabel tingkat kepentingan 

Nama field Type Ukuran Keterangan 

Prioritas In,tege,r 15 Primary Key 



51 

 

 

 

Nama_kriteria Var,char 101  

Nama_kepentingan Var,char 101  

Bobot In,tege,r 15  

 

7. Tabel Data Penilaian 

 Data dari penilaian untuk penerimaan siswa baru disimpan dalam 

tabel penilaian. tabel ini berisi informasi dari kriteria yang diajukan, 

seperti nama siswa, ID, rata-rata rapor, rata-rata ujian nasional, skor tes 

tertulis dan psikologis, prestasi non-akademis, dan hasil akhir. 

            Tabel 4. 14 Tabel hasil Penilaian 

Nama field Type Ukuran Keterangan 

Id_siswa In,tege,r 11 Primary Key 

Nama siswa Var,char 51  

Ratarata raport Float 4,2  

Ratarata uan Float  4,2  

Psikologi Float  4,2  

Tes tulis Float  4,2  

 

8. Tabel Data Hasil Akhir 

 Data akhir tentang penerimaan mahasiswa baru, yang mencakup 

informasi yang dikumpulkan dari prosedur sebelumnya yang lengkap, 

disimpan dalam tabel ini. 

               Tabel 4. 15 Tabel data hasil akhir 

Nama field Type  Ukuran  Keterangan  
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Id_kelulusan In,tege,r 15 Primary Key 

Nama siswa Var,char 50  

Nilai akhir In,tege,r 15  

Keterangan  Var,char 30  

 

4.4 Perancangan User Interface 

    Tahapan ini adalah tahap perancangan antarmuka pengguna (UI) dari 

sebuah aplikasi. Berikut ini adalah desain antarmuka pengguna yang dirancang. 

1. Rancangan Menu Login 

 

          Gambar 4. 5 Perancangan form login 

 Gambar 4.5 menggambarkan bagaimana desain formulir login 

berfungsi sebagai metode autentikasi sebelum pengguna dapat mengakses 

sistem. Satu-satunya orang yang memiliki username dan password yang 

valid untuk mengakses sistem adalah panitia penerimaan mahasiswa baru. 

Jika sistem tidak mengenali nama pengguna atau kata sandi yang 

dimasukkan, proses login akan gagal. Jika login telah berhasil diverifikasi, 

pengguna akan diarahkan ke menu utama. 
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2. Rancangan Menu Dashboard 

 

       Gambar 4. 6 Perancangan menu Dashboard 

 Seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 4.6, desain formulir menu 

utama adalah halaman pertama yang muncul setelah login yang berhasil. 

Halaman menu utama ini mencakup pilihan untuk informasi siswa, kriteria 

penilaian, kuota, batasan yang ditetapkan, tingkat kepentingan, informasi 

penilaian, informasi perhitungan, dan hasil akhir. 

3. Rancangan Menu Data Siswa 
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        Gambar 4. 7 Perancangan menu data siswa 

 

 Informasi tentang calon siswa yang mendaftar online melalui sistem 

disimpan dalam formulir data calon siswa, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.7. Siswa yang tidak memiliki akses ke komputer atau telepon 

seluler diizinkan untuk datang langsung ke sekolah dan mengisi formulir 

secara manual, yang akan dimasukkan oleh administrator. Nama, Nomor 

Induk Siswa, Nama Sekolah Sebelumnya, Tingkat Kelas, Tempat dan 

Tanggal Lahir, Nama Ayah, Nama Ibu, Pekerjaan Ayah, dan Pekerjaan Ibu 

adalah di antara kolom-kolom pada formulir data calon siswa yang harus 

diisi oleh calon siswa.  

4. Rancangan Menu Kriteria 

 

      Gambar 4. 8 Rancangan menu data kriteria 

 Berdasarkan Gambar 4.8, perancangan menu kriteria pen ,ilai,an 

digunakan untuk menyimpan data kriteria yang digunakan dalam 

penerimaan siswa baru. 
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5. Rancangan Menu Kuota 

 

              Gambar 4. 9 Rancangan menu kuota 

 Seperti yang terlihat pada Gambar 4.9, desain menu kuota digunakan 

untuk menyimpan data terkait dengan kuota penerimaan mahasiswa baru. 

6. Rancangan Menu Batas Himpunan 

 

             Gambar 4. 10 Rancangan menu batas himpunan 

 Data yang berkaitan dengan batasan kinerja non-akademik dalam 

penerimaan siswa baru disimpan dalam desain menu batas pencapaian 

non-akademik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10. 
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7. Rancangan Menu Tingkat Kepentingan 

 

          Gambar 4. 11 Rancangan menu tingkat kepentingan 

 Data tentang tingkat signifikansi setiap kriteria dalam penerimaan 

siswa baru disimpan menggunakan desain formulir tingkat kepentingan, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.11.. 

8. Rancangan Menu Data Penilaian 

 

               Gambar 4. 12 Rancangan menu data penilaian 

 Data tentang skor untuk setiap kriteria penerimaan siswa baru, yang 

sebelumnya diberikan kepada administrator dalam bentuk salinan keras, 

disimpan dalam desain menu penilaian (lihat Gambar 4.12).. 

9. Rancangan Menu Data Perhitungan 
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             Gambar 4. 13  Rancangan menu data perhitungan 

 Berdasarkan Gambar 4.13, perancangan menu perhitungan 

digunakan untuk menyimpan data nilai dari alternatif terdekat dan terjauh, 

serta nilai preferensi masing-masing alternatif. 

10. Rancangan Menu Hasil Akhir 

 

                Gambar 4. 14 Rancangan hasil akhir 

 Data tentang skor dan hasil akhir dari perhitungan sebelumnya 

disimpan di menu hasil akhir, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 

4.14. Administrator dapat melihat daftar siswa yang lulus dan gagal di opsi 

ini. 
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11. Rancangan Halaman Buat Akun Siswa 

 

             Gambar 4. 15 Rancangan halaman buat akun siswa 

 Desain halaman untuk membuat akun siswa ditunjukkan dalam 

Gambar 4.15. Setelah masuk, siswa akan dapat mengunjungi situs web 

penerimaan siswa baru Mts Al-hasanah Medan. Seperti yang terlihat 

dalam Gambar 4.5, halaman login admin dan halaman login siswa identik. 

12. Rancangan Menu Dashboard Siswa 

 

       Gambar 4. 16 Rancangan menu dashboar untuk siswa 

 Berdasarkan Gambar 4.16, perancangan form menu dashboard 

siswa menampilkan halaman awal yang muncul setelah login berhasil. 

Halaman ini memuat menu untuk mengunggah data siswa serta menu 

pengumuman. 

13. Rancangan Menu Upload Data 
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       Gambar 4. 17 Rancangan menu upload data 

 Berdasarkan Gambar 4.17 Perancangan Menu upload data ini 

merupakan menu dimana siswa akan mengisi data diri seperi gambar di 

atas secara online, setelah semua di isi data akan tersimpan ke menu data 

siswa yang ada pada admin, seperti yang dilihat pada gambar 4.7. dan 

datang kesekolah nantinya hanya membawa fotocopy kriteria yang sudah 

di tentukan. 
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14. Rancangan Menu Pengumuman 

 

             Gambar 4. 18 Rancangan menu pengumuman 

 Dengan memasukkan nama dan NISN mereka, calon siswa baru 

yang telah menyelesaikan serangkaian ujian dapat membaca kesimpulan 

panitia seleksi menggunakan desain menu cek kelulusan. 

4.5 Pengujian Sistem  

          Setelah pembuatan aplikasi selesai, langkah berikutnya adalah melakukan 

serangkaian pengujian untuk mengevaluasi setiap fitur yang telah 

diimplementasikan. Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi web yang berjalan 

secara lokal (localhost). Menemukan masalah dan memastikan bahwa program 

berfungsi seperti yang diharapkan adalah tujuan utama dari pengujian ini.  

 Tujuan utama dari proses pengujian adalah untuk memastikan bahwa setiap 

fitur berfungsi seperti yang dimaksudkan dan mampu mengelola berbagai potensi 

skenario. Memastikan aplikasi dapat mengelola beban kerja yang diharapkan tanpa 

mengalami kegagalan sistem atau penurunan kinerja juga sangat penting. Pengujian 
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ini sangat penting untuk mengonfirmasi kualitas keseluruhan sistem aplikasi yang 

dihasilkan.. 

4.6 Implementasi Sistem 

 Tujuan dari studi ini adalah untuk menerapkan algoritma TOPSIS untuk 

membuat sistem pendukung keputusan untuk penerimaan siswa baru. Mts Al-

Hasanah Medan dijadikan lokasi studi kasus. Sistem ini, yang dapat memberikan 

penilaian atau preferensi yang tepat dan memilih siswa berdasarkan perhitungan 

TOPSIS, dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Berdasarkan 

perhitungan manual yang sudah di buat sebelum nya dari itu penulis akan 

melakukan pengujian terhadap sistem dengan memasukkan data yang sama dan 

membuat batas kuota menjadi 4, guna melihat apakah sistem yang di buat akurat 

dengan nilai dari perhitungan manuaI sebelumnya. implementasi dalam sistem yang 

telah di buat adalah sebagai berikut: 

1. Menu Login Admin 

 

                   Gambar 4. 19 Tampilan menu login 

 Anda dapat mengakses akun pengguna melalui halaman ini. Setelah 

memasukkan alamat email dan kata sandi mereka di menu login, 

pengguna dapat masuk ke akun mereka dan menggunakan aplikasi 

dengan mengklik tombol Login. 
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2. Menu Dashboard 

 

               Gambar 4. 20 Tampilan menu dashboard 

 Halaman depan yang ditampilkan setelah login yang berhasil 

ditunjukkan dalam gambar ini. Halaman menu utama ini memiliki opsi 

untuk Data Siswa, Data Master (yang mencakup kriteria penilaian, kuota, 

batasan yang ditetapkan, dan tingkat kepentingan), Data Penilaian, Data 

Perhitungan, dan Hasil Akhir. 

3. Men,u D,ata Sis,wa 

 

            Gambar 4. 21 Tampilan menu data siswa 

 Berguna unt,uk menyimpan informasi calon siswa yang mendaftar 

secara online melalui sistem. Jika siswa tidak memiliki hp atau komputer 

siswa di boleh kan datang langsung ke sekolah untuk mengisi formulir di 
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kertas dan nantinya akan di input langsung oleh admin dengan menekan 

tombol tambah siswa. 

4. Menu Kriteria 

 

              Gambar 4. 22 Tampilan menu data kriteria 

 Menu data kriteria ini menampilkan nama, jenis dan tipe kriteria. 

Sesuai dengan kriteria yang di pakai di sini hanya tertera 5 kriteria jika 

suatu saat ada perubahan sistem/kriteria maka admin bisa menekan 

tombol edit dan hapus dan juga bisa menekan tombol tambah kriteria 

yang berwarna biru. 

5. Menu Kuota 

 

                    Gambar 4. 23 Tampilan data kuota 
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 Menu data kuota ini menampilkan tahun ajaran dan jumlah kuota 

yang di terima, terdapat tombol edit, hapus dan tambah kuota jika 

pengguna ingin merubah atau menambah kan kuota. 

6. Menu Batas Himpunan 

 

          Gambar 4. 24 Tampilan batas himpunan  prestasi non akademik 

 Informasi mengenai batas pencapaian non-akademik untuk 

penerimaan siswa baru disimpan dalam menu batas pencapaian non-

akademik. Nama-nama pencapaian dan bobotnya yang sesuai berdasarkan 

kriteria sekolah sebelumnya ditampilkan dalam grafik ini. Setiap nama 

pencapaian memiliki tombol edit dan hapus yang memungkinkan Anda 

untuk mengubah nama atau bobot jika diperlukan. Jika pengguna ingin 

menambahkan pencapaian, juga terdapat tombol tambah pencapaian. 

7. Menu Tingkat Kepentingan 
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                  Gambar 4. 25 Tampilan menu tingkat kepentingan 

 Menu tingkat kepentingan ini diginukan untuk menyimpan data 

tingkat kepentingan dari masing-masing kriteria. Terdapat tombol edit dan 

hapus di setiap nama nama kriteria berguna untuk mengubah nama 

kepentingan, nama kepentingan dan bobot jika di perlukan, juga terdapat 

tombol tambah tingkat kepentingan jika pengguna ingin menambahkan 

kriteria. 

8. Me,nu Da,t,a Penila,ian 

 

           Gambar 4. 26 Tampil,an m,enu dat,a penilaian 
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 digunakan pengguna untuk menginputkan nilai-nilai setiap siswa 

yang sudah dikumpulkan dalam bentuk fotocopy, setelah semua nilai di 

masukkan maka admin akan menekan tombol simpan berwarna biru di 

sudut kanan atas untuk menyimpan. 

9. Menu Data Perhitungan 

 

        Gambar 4. 27 Tampilan menu data perhitungan 

 Nilai siswa yang sebelumnya dimasukkan di menu data penilaian 

akan dihitung dan ditampilkan secara instan di menu data perhitungan 

ini, yang juga mencakup nilai preferensi (V), jarak solusi ideal negatif 

(D-), dan jarak solusi ideal positif (D+). 

10. Menu Hasil Akhir 
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              Gambar 4. 28 Tampilan menu hasil Akhir 

 Daftar siswa yang lulus dan gagal ditampilkan melalui menu Hasil 

Akhir. Hasil akhir identik dengan yang dari sistem berdasarkan 

perhitungan manual sebelumnya, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 

4.7. Ini menunjukkan bahwa sistem yang dibuat dapat membantu komite 

mengidentifikasi calon siswa baru dan telah menghasilkan angka yang 

akurat. Salinan Tabel 4.7 di atas dapat ditemukan di sini. 

     Tabel 4. 16 Salinan tabel hasil akhir urutan kedekatan data 

Rangking V Alternatif 

1 V5 0,827 Saffa Raisya lbs 

2 V4 0,650 Surya Pratama 

3 V1 0,540 Dini Angraini 

4 V2 0,246 Reva Riansyah Hrp 

5 V3 0,003 Abas Ritonga 
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11.  Menu Buat Akun Siswa 

 

                     Gambar 4. 29 Tampilan menu buat akun siswa 

 Dalam menu ini siswa akan membuat akun untuk bisa mengakses 

web, siswa harus memasukkan nama lengkap,email, dan password untuk 

membuat akun. Setelah akun di buat sistem akan membawa siswa untuk 

login dimana login menu loginnya sama dengan menu login admin yang 

seperti pada gambar 4.19. 

12. Menu Dashbord Siswa 

 

        Gambar 4. 30 Tampilan menu dashboard siswa 
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 Halaman pertama yang dilihat siswa setelah berhasil masuk 

digambarkan dalam foto ini. Ada menu untuk mengunggah pengumuman 

dan data di halaman menu utama ini. 

13. Menu Upload Data 

 

              Gambar 4. 31 Tampilan menu upload data 

 Siswa memasukkan informasi pribadi mereka secara online 

menggunakan menu unggah data ini. Informasi tersebut akan disimpan 

ke menu data siswa di bagian admin setelah semua kolom diisi. 

14. Menu Pengumuman 

 

           Gambar 4. 32 Tampilan menu pengumuman 
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 Dengan memasukkan nama dan NISN mereka, calon siswa baru 

dapat membaca keputusan panitia seleksi menggunakan antarmuka yang 

ditampilkan oleh opsi Cek Pendaftaran, bisa dilihat dibawah ini:  

 

              Gambar 4. 33 Tampilan menu status lulus 

 Dalam menu ini memperlihatkan siswa yang melihat status 

kelulusan nya dan dinyatakan lulus oleh sistem karena memiliki nilai 

yang tinggi. 

 

          Gambar 4. 34 Tampilan menu status tidak lulus 

 Beda halnya pada menu di atas ini memperlihatkan siswa yang 

melihat status kelulusan nya dan dinyatakan tidak lulus karena kuota 

hanya 4 dari 5 siswa yang di uji karena dia yang memiliki nilai paling 

rendah maka dia dinyatakan tidak lulus oleh sistem. 
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 Sistem pendukung keputusan untuk penerimaan siswa baru telah diuji untuk 

memutuskan siswa potensial mana yang akan diterima di MTs Al-Hasanah. Tiga 

puluh calon siswa yang datanya telah terdaftar kemudian diuji menggunakan 

metode perhitungan TOPSIS. Setelah pengujian data calon siswa, calon siswa baru 

yang memenuhi syarat dan mendapatkan skor setidaknya 0.2400 dapat diterima 

sebagai siswa baru. Namun, sistem akan melakukan seleksi tambahan terhadap 

calon siswa yang memenuhi syarat ini sesuai dengan kuota sekolah karena 

keterbatasan ruang kelas, meja, dan tempat duduk..
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

   Kesimpulan berikut dapat diambil berdasarkan temuan penelitian dan 

penerapan algoritma TOPSIS dalam sistem penerimaan mahasiswa baru di MTs Al-

Hasanah Medan:: 

1. Penerapan algoritma TOPSIS terbukti efektif dalam mendukung proses seleksi 

siswa baru secara objektif dan terukur. Sistem mampu memberikan hasil 

perangkingan berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan oleh pihak 

sekolah seperti Nil,ai T,es Tul,is, Nil,ai Te,s P,sik,otes, Ni,lai Ra,ta-,Rata Ra,por, 

Ni,lai U,AN, dan P,restasi N,on Akadem,ik.  

2. Solusi yang dibuat dapat memperlancar proses pengambilan keputusan dengan 

cara yang lebih cepat dan efektif. Sistem ini menghasilkan keputusan lebih 

cepat dan dengan lebih sedikit kesalahan manusia dibandingkan dengan proses 

manual lama.  

3. Hasil pengujian sistem menunjukkan konsistensi antara perhitungan manual 

dan hasil dari aplikasi. Ini menunjukkan bahwa sistem bekerja sesuai logika 

algoritma TOPSIS dan dapat diandalkan dalam seleksi siswa. 

4. Antarmuka sistem yang dibuat bersifat user-friendly dan mudah digunakan 

oleh panitia penerimaan. Fitur seperti input data, perhitungan otomatis, hingga 

laporan hasil akhir dapat diakses dengan jelas dan ringkas. 
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5.2   Saran 

  Berikut adalah rekomendasi dari studi ini.: 

1. Mengingat bahwa jumlah pendaftar diperkirakan akan meningkat setiap tahun, 

sistem perlu ditingkatkan untuk mengelola volume data yang lebih tinggi 

dengan efisiensi optimal. 

2. Sosialisasi dan pelatihan kepada pihak panitia perlu dilakukan secara berkala 

agar mereka dapat mengoperasikan sistem secara maksimal dan menghindari 

kesalahan input atau penggunaan fitur. 

3. Penelitan selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem dalam bentuk 

mobile-friendly atau berbasis aplikasi Android/iOS, agar lebih mudah diakses 

oleh calon siswa dan panitia seleksi.
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